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RINGKASAN

Ringkasan penelitian tidak lebih dari 300 kata yang berisi urgensi, tujuan, dan luaran yang
ditargetkan.

Penelitian ini bertujuan untuk: pertama, melakukan analisa mengenai dampak kepemilikan
keluarga atas_manajemen laba. Kedua, menjelaskan dampak kepemilikan keluarga terhadap
mekanisme internal governance. Ketiga. menguji dampak mekanisme internal governance
terhadap manajemen laba, dan keempat adalah menguji dampak struktur hutang terhadap
manajemen laba.

Penelitian ini mengkonfirmasi Teori Keagenan pada setting bagan Kepemilikan keluarga, diuji
melalui penggunaan 10 hipotesis. Sampel penelitian denganmetode purposive sampling pada
perusahaan manufaktur yang sudah tercatat pada Bursa Efek Indonesia dari tahun 2019 hingga
2022. Analisis data akan dilakukan dengan analisis berjanjang (path analysis), menggunakan
software statistik PLS/Lisrel

Hasil luaran penelitian ini mentargetkan untuk melihat signifikansi dampak kepemilikan keluarga
terhadap manajemen laba. Manajemen laba yang diterapkan oleh perusahaan publik adalah
increasing income. Dengan mengetahui signifikansi tersebut maka kondisi tersebut
mengindikasikan ada tidaknya problem keagenan antara pemilik keluarga dengan pemilik
minoritas dan manajemen. Luaran lainnya yang ingin dicapai yaitu apakah ada signifikansi
kemampuan komite audit dan aktivitas komite audit serta komisaris independen terhadap
manajemen laba. Begitu juga untuk mekanisme internal governance yang diproxikan dengan
komisaris independen terhadap keahlian dan aktivitas komite audit serta pembuktian hasil
penelitian struktur hutang apakah memiliki signifikansi terhadap manajemen laba. Sehingga
dengan luaran yang ditargetkan tersebut akan mampu mengindikasikan problem keagenan yang
terjadi antara pemilik mayoritas dengan kreditur
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Kata kunci maksimal 5 kata
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PENDAHULUAN

Pendahuluan penelitian tidak lebih dari 1000 kata yang terdiri dari:

1. Latar belakang dan rumusan permasalahan yang akan diteliti

2. Pendekatan pemecahan masalah

3. State of the art dan kebaruan

4. Peta jalan (road map) penelitian 5 tahun kedepan

5. Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan,
mengikuti format VVancouver

Latar belakang penelitian menjelaskan tentang masalah corporate governance di Indonesia.
Corporate governance di Indonesia memiliki karakteristik yang unik, yaitu struktur kepemilikan
terkonsentrasi dengan pemegang saham pengendali yaitu keluarga, sehingga hampir tidak ada
pemisahan antara kepemilikan dengan pengendalian perusahaan. Kondisi ini diperparah dengan
pasar modal yang belum berkembang, sehingga mekanisme pasar kurang efektif (Schauble, 2019)
Sebagai alternatif pengendalian perusahaan adalah mekanisme internal oleh komisaris
independent (Naz et al., 2023). Namun dominasi keluarga dalam pengelolaan dan pengendalian
perusahaan melalui kedudukannya sebagai anggota direksi dan komisaris serta penguasaan hak
suara dalam Rapat Umum Pemengang Saham (RUPS) dapat menyebabkan mekanisme internal
menjadi kurang efektif.

Konflik keagenan yang diangkat dalam penelitian ini adalah konflik keagenan dalam penyajian
laba, karena laba merupakan informasi penting yang digunakan oleh pihak-pihak tertentu dalam
menentukan kebijakan penting bagi perusahaannya (Ghalke et al., 2023). Penelitian ini
mengangkat konflik keagenan antara pemilik keluarga dengan pemilik bukan keluarga,
debtholders dan stakeholders lainnya. Corporate governance menyediakan mekanisme untuk
mengendalikan perilaku agen agar dia tidak bertindak lebih menguntungkan dirinya sendiri dari
pada memperhatikan kepentingan penyedia dana dan stakeholders lainnya. Mekanisme corporate
governance dapat dibedakan menjadi mekanisme eksternal dan mekanisme internal (Abdul Wahab
etal., 2022)

Dalam beberapa tahun terakhir ini komite audit menjadi sangat penting peranannya untuk
memonitor reliabilitas pelaporan keuangan. Beberapa penelitian juga telah membuktikan peranan
komite audit dalam menjaga reliabilitas pelaporan keuangan (Ghaydaa Issa, 2020) .

Di Indonesia, kebanyakan perusahaan publik memiliki struktur kepemilikan terkonsentrasi dimana
pengendali Perusahaan adalah keluarga. Hampir tidak ada pemisah antara kepemilikan dengan
pengendalian Perusahaan. Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh (Sacristan-Navarro & Cabeza-
Garcia, 2020). Pemilik keluarga memiliki insentif melalui kedudukannya dalam direksi dan
komisaris serta hak suara dalam RUPS untuk mengendalikan keputusan-keputusan manajemen.
Oleh karena itu, pada kepemilikan keluarga efektivitas mekanisme pengendalian yang dilakukan
oleh komisaris dan komite audit menjadi isu yang menarik untuk diteliti. Kepemilikan keluarga
menentukan dalam pengambilan keputusaa hutang sehingga sering terjadi pelanggaran kewajiban.
Debt- covenant hypothesis menyatakan apabila perusahaan terindikasi melakukan pelanggaran
perjanjian hutang yang berbasis akuntansi, maka semakin besar kecenderungan manajer
melakukan manajemen laba dengan memilih prosedur akuntansi untuk mentransfer laba ke masa
sekarang (Comino-Jurado et al., 2021).

Pasca krisis ekonomi global dan pemulihan akibat pandemi covid, kinerja perusahaan belum
menggembirakan. Pertumbuhan perusahaan yang rendah (rata-rata 2%) mengindikasikan bahwa



resiko untuk tidak dapat dipenuhinya perjanjian hutang cukup tinggi. Hal ini potensial memicu
agen untuk melakukan rekayasa laba agar kinerjanya tampak lebih baik (Duréndez et al., 2019).
Oleh karena itu, pengaruh struktur hutang terhadap manajemen laba pada perusahaan publik di
Indonesia juga merupakan isu yang menarik untuk dijadikan suatu penelitian.

Berkaitan dengan kondisi diatas maka penelitian ini mengangkat isu tentang corporate governance
pada perusahaan keluarga dan manajemen laba pada perusahaan publik di Indonesia. Isu tersebut
diangkat untuk menganalisis apakah pengendalian perusahaan oleh keluarga dapat meningkatkan
manajemen laba, dan mekanisme kontrol melalui komite audit dan komisaris dapat memperkecil
praktek manajemen laba, sehingga meminimumkan biaya keagenan. Penelitian ini juga mengukur
mekanisme internal governance dari sisi struktur dan prosesnya, mengingat keefektifan
mekanisme internal sangat tergantung pada dua sisi tersebut.

Perumusan masalah

Dari latar belakang penelitian yang sudah dijelaskan, maka perumusan masalah dalam penelitian
ini adalah:

1. Apakah semakin tinggi kepemilikan keluarga cenderung semakin rendah komisaris
independent?

2. Apakah semakin tinggi proposi komisaris independent cenderung menuntut semakin tinggi pula
keahlian komite audit?

3. Apakah semakin tinggi kepemilikan keluarga cenderung aktivitas komite audit semakin rendah?

4. Apakah semakin tinggi proposi komisaris independen cenderung aktivitas komite audit juga
meningkat?

5. Apakah semakin tinggi kepemilikan keluarga, cenderung meningkatkan struktur hutang?
6. Apakah semakin tinggi kepemilikan keluarga cenderung manajemen laba meningkat?

7. Apakah semakin tinggi komisaris independen manajemen laba cenderung menurun?

8. Apakah semakin tinggi keahlian komite audit manajemen laba kecenderungan menurun?
9. Apakah semakin tinggi aktivitas komite audit manajemen laba semakin menurun?
10.Apakah semakin tinggi struktur hutang manajemen laba semakin meningkat?

2. Pendekatan Pemecahan Masalah
2.1. Pengaruh Kepemilikan Keluarga terhadap Komisaris Independen

Sesuai dengan aturan POJK.33/POJK.04/2014 pasal 20 menyatakan bahwa perusahaan publik
wajib memiliki komisaris independen paling kurang 30% dari seluruh anggota dewan komisaris.
Hasil penelitian Kuncara widagdo et al., (2021) semakin tinggi kepemilikan keluarga ada
kecenderungan semakin rendah proporsi komisaris independen. Menurut (Sacristan-Navarro &
Cabeza-Garcia, 2020) keuntungan memiliki komisaris independen adalah: kepentingan pemegang



saham terlindungi dan menciptakan iklim yang sehat (healthy tension) Dari proposisi ini, maka
dapat ditarik hipotesis yaitu:

H1: Kepemilikan Keluarga berpengaruh negative terhadap Komisaris Independen
2.2 Pengaruh Komisaris Independen terhadap Keahlian Komite Audit

Dibentuknya komite audit bertujuan agar kualitas pelaporan keuangan lebih baik, sehingga
menurunkan biaya keagenan. Dewan komisaris mengusulkan dibentuknya komite audit yang
dipilih pada saat RUPS. Beberapa riset juga telah membuktikan bahwa komisaris independen
memiliki peran yang penting dalam menentukan keefektifan komite audit (Ghaydaa Issa, 2020).
Hasil ini juga didukung oleh (Hutapea & Ardianto, 2020). Dari proposisi ini, maka dapat ditarik
hipotesis yaitu:

H2: Bila Komisaris Independen tinggi, keahlian Komite Audit cenderung tinggi
2.3. Pengaruh Kepemilikan Keluarga terhadap Akitivitas Komite Audit

Pelaksanaan Kerja Komite Audit dapat membatasi sikap oportunistik pemilik mayoritas keluarga
terhadap aktivitas komite audit. Hasil penelitian (Alnasvi & Sastrodiharjo, 2023) pada 33
perusahaan publik di Indonesia juga mendukung argumen bahwa pengendalian yang dilakukan
oleh pemilik keluarga mempengaruhi keefektifan komite audit. Dari proposisi ini, maka dapat
ditarik hipotesis yaitu:

H3: Bila Kepemilikan Keluarga tinggi, maka akitivitas Komite Audit cenderung rendah
2.4. Pengaruh Komisaris Independen terhadap Aktivitas Komite Audit

The Business Roundtable (2000) menyatakan bahwa tanggung jawab komisaris disamping
menetapkan anggota komite audit juga mengawasi keefektifannya. Beberapa riset juga telah
membuktikan bahwa komisaris independen memiliki peran yang penting dalam menentukan
keefektifan komite audit (Dwiyanti & Astriena, 2018). Hasil penelitian (Setiawati et al., 2022)
adalah terdapat hubungan negatif antara perusahaan yang komite auditnya mayoritas terdiri dari
komisaris independen dengan abnormal accruals. Hasil-hasil penelitian tersebut menjelaskan
bahwa keefektivan fungi komite audit berhubungan dengan komisaris independen. Dari proposisi
ini dapat ditarik hipotesis yaitu:

H4: Bila Komisaris Independen tinggi, maka aktivitas Komite Audit cenderung tinggi

2.5. Pengaruh kepemilikan keluarga terhadap struktur hutang

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa struktur kepemilikan perusahaan terkonsentrasi dengan
"cronyman” berpengaruh positif terhadap struktur hutang. Perusahaan terkonsentrasi pada
keluarga memiliki karakteristik yang mirip dengan "cronyman”(Xie et al., 2023) dan (Comino-
Jurado et al., 2021). Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bahwa perusahaan yang
dikendalikan oleh keluarga cenderung mendominasi, yang pada akhimmya memberikan efek
kurang menguntungkan yaitu kontrol yang lebih besar dari cash flow right nya. Oleh karena itu,
diprediksi bahwa kepemilikan keluarga berpengaruh terhadap struktur hutang. Dari hipotesis ini,
maka dapat ditarik hipotesis yaitu:

H5: Bila kepemilikan keluarga tinggi, maka struktur hutang cenderung tinggi
2.6. Pengaruh Kepemilikan Keluarga terhadap Manajemen Laba



Struktur kepemilikan suatu perusahaan menentukan jenis problem keagenan yang terjadi (Comino-
Jurado et al.,, 2021). Problem keagenan pada perusahaan dengan struktur kepemilikan
terkonsentrasi berbeda dengan struktur kepemilikan tersebar. Beberapa peneliti telah
membuktikan besarnya pengendalian oleh pemilik keluarga terhadap pemilik bukan keluarga. Hal
ini menunjukan rendahnya kreditabilitas pemilik keluarga yang menyebabkan terjadinya
manajemen laba (Alhebri et al., 2021 ), (Ramirez-Orellana et al., 2017). Dari proposisi ini , maka
dapat ditarik hipotesis yaitu:

H6: Bila Kepemilikan Keluarga tinggi, maka Manajemen Laba cenderung tinggi
2.7. Pengaruh Komisaris Independen terhadap Manajemen Laba

Agar pelaporan keuangan sejalan dengan kepentingan berbagi pihak, maka monitoring oleh
komisaris independen sangat diperlukan. Beberapa peneliti telah membuktikan bahwa bila proposi
komisaris independen yang lebih tinggi cenderung kualitas informasi akuntansinya lebih baik
(Salem et al., 2021), (Saleh et al., 2023); (Abbadi et al., 2016). Mayoritas penelitian tersebut
dilakukan pada perusahan dengan struktur kepemilikan tersebar (USA dan UK). Dari proposisi ini,
dapat ditarik hipotesis yaitu:

H7: Bila Komisaris Independen tinggi, maka Manajemen Laba cenderung rendah
2.8. Pengaruh Keahlian Komite Audit terhadapat Manajemen Laba

Tugas utama komite audit adalah menjaga realibilitas laporan keuangan dengan mereview kualitas
informasi akuntansi, kebijakan akuntasi dan taksiran manajeman Hasil yang sama juga diperoleh
pada penelitian Carcello et al. (2006) pada 283 perusahaan di USA tahun 2003, perusahaan yang
komite auditnya memiliki keahlian secara signifikan memiliki abnormal accruals lebih rendah
dibandingkan dengan perusahaan yang komite auditnya tidak memiliki keahlian. Dari proposisi
ini, dapat ditarik hipotesis yaitu:

H8: Bila keahlian Komite Audit tinggi, maka Manajemen Laba cenderung rendah
2.9. Pengaruh Aktivitas Komite Audit terhadap Manajemen Laba

Fisher (1994) menyatakan bahwa selain karena posisinya, keefektifan komite audit ditentukan oleh
aktivitasnya yang maksimal. Aktivitas komite audit dapat digolongkan menjadi 4 vyaitu:
mengawasi proses pelaporan keuangan dan ketaatannya pada Standar Akuntansi Keuangan,
melakukan interaksi dengan auditor eksternal, melakukan interaksi dengan auditor internal dan
melakukan interaksi dengan dewan komisaris. Keberhasilan komite audit dalam menjalankan
tugasnya juga ditentukan oleh frekuensi pertemuan dan durasi pertemuan tersebut (NCFFR, 1987).
Menurut Pertiwi & Laksito, (2019) dan (Pertiwi & Laksito, (2019) hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa aktivitas komite audit secara signifikan berhubungan dengan menurunnya
kesalahan pelaporan keuangan. Hasil penelitian (Saleh et al., 2023) juga mendukung bahwa
aktivitas komite audit berhubungan negatif dengan agresive earnings management. Dari proposisi
ini, dapat ditarik hipotesis yaitu:

H9: Bila aktivitas Komite Audit tinggi, maka terhadap Manajemen Laba cenderung rendah
2.10. Pengaruh Struktur Hutang terhadap Manajemen Laba

Sebagian besar perusahaan publik di Indonesia menggunakan pendanaan dari sumber eksternal.
Sebagian besar kesepakatan dalam perjanjian hutang (debt covenant) mengharuskan peminjam
untuk mematuhi syarat-syarat pinjaman. Apabila manajer tidak dapat memenuhi perjanjian hutang,



berdasarkan sifat agen yang tidak menyukai risiko, maka manajer cenderung melakukan tindakan
moral hazard untuk menghindari risiko Hasil penelitian Saleh et al., (2023) telah membuktikan
bahwa manajer dalam perusahaan yang memiliki leverage tinggi, cenderung menggunakan
kebijakan akuntansi yang dapat meningkatkan laba. Penelitian (Van & Hung, 2022) juga
memberikan hasil yang sama. Namun penelitian (Trung et al., 2020) memberikan bukti bahwa
struktur hutang bagi manajemen level tinggi untuk ukuran perusahaan yang besar berpengaruh
terhadap manajemen laba sebaliknya perusahaan kecil tidak berpengaruh. Dari proposisi ini, dapat
ditarik hipotesis yaitu:

H10: Bila Struktur Hutang tinggi, maka Manajemen Laba cenderung tinggi

State of the Art

Beberapa penelitian terdahulu untuk mendapatkan state of the art sehingga penelitian ini perlu
untuk dikembangkan yaitu dimulai pada munculnya teori keagenan klasik yang dikembangkan
oleh (Jensen, M. C., & Meckling, (1976) dimana Teori keagenan klasik mendasarkan pada struktur
kepemilikan tersebar. Pada struktur kepemilikan menurut teori keagenan klasik berada di tangan
manajer sebagai pengendali, sehingga permasalahan keagenan yang sering terjadi adalah dengan
pihak principal. Pada perkembangan berikutnya konflik tersebut meluas yang disebabkan oleh
bergesernya pengendalian perusahaan. La Porta et al. (1999) berhasil mengidentifikasi bahwa
terdapat konsentrasi kepemilikan pada hampir seluruh perusahaan publik di dunia, termasuk di
negara maju. Temuan ini didukung oleh Claessens et al. (2000) serta Faccio dan Lang (2002)
bahwa dalam kepemilikan terkonsentrasi, pengendalian perusahaan berada di tangan pemilik
mayoritas, bukan di tangan manajer.

Perkembangan selanjutnya dengan adanya corporate governance mengendalikan perilaku agen
dan memperhatikan kepentingan penyedia dana dan stakeholders lainnya dan mengurangi
terjadinya rekayasa keuangan yang dilakukan manajemen.(TRAN et al., 2020). Menurut (Ghafoor
et al., (2019b) dinegara-negara emerging market maka kepemilikan perusahaan harus didukung
komite audit, komisaris independen. Penelitian terbaru dari Ghalke et al., (2023), (Avabruth &
Padhi, 2023), selain adanya mekanisme internal yaitu komisaris independen dan komite audit
maka debt covenant perlu menjadi perhatian untuk perusahaan dengan kepemilikan keluarga.

Implikasi dan Kebaruan

Penelitian ini menjadi penting karena dengan mengetahui pengaruh kepemilikan keluarga terhadap
manajemen laba dan pengaruh kepemilikan keluarga terhadap mekanisme internal governance,
sangat berguna bagi regulator di pasar modal di Indonesia terutama dalam penetapan standar
pelaporan keuangan dan standar corporate governance bagi perusahaan publik yang mempunyai
karakteristik struktur kepemilikan terkonsentrasi pada keluarga.

Kebaruan penelitian ini yaitu selain penempatan kepemilikan keluarga dan mekanisme internal
governance, penelitian ini juga menguji struktur hutang sebagai faktor yang mempengaruhi
manajemen laba. Di Indonesia, mayoritas perusahaan publik mempunyai struktur hutang yang
tinggi dengan menggunakan dana bank, sehingga bank akan memonitor perjanjian kredit. Selain
itu pengukuran manajemen laba menggunakan proksi akrual modal kerja sebagaimana digunakan
oleh (Peasnell et al., 2000).



METODE

Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 1000 kata.
Bagian ini dapat dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah
dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Metode penelitian harus
dibuat secara utuh dengan penahapan yang jelas, mulai dari awal bagaimana proses dan
luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan yang tercermin dalam Rencana Anggaran
Biaya (RAB).

Penelitian in menggunakan 4 variabel eksogen, yaitu kepemilikan keluarga, komisaris independen,
ukuran perusahaan, pertumbuhan pendapatan dan intensitas aktiva. Disamping itu juga
menggunakan 5 variabel endogen yaitu komisaris independen, keahlian komite audit dan aktivitas
komite audit, struktur hutang dan manajemen laba.

Ukuran perusahaan, pertumbuhan pendapatan dan intensitas aktiva sebagai variabel kontrol dalam
penelitian ini.

Variabel Penelitian

Penelitian in menggunakan 4 variabel eksogen, yaitu kepemilikan keluarga, komisaris independen,
ukuran perusahaan, pertumbuhan pendapatan dan intensitas aktiva. Disamping itu juga
menggunakan 5 variabel endogen yaitu komisaris independen, keahlian komite audit dan aktivitas
komite audit, struktur hutang dan manajemen laba.

Ukuran perusahaan, pertumbuhan pendapatan dan intensitas aktiva sebagai variabel kontrol dalam
penelitian ini.

TABEL 1

OPERASIONAL VARIABEL DAN PENGUKURANNYA
Variabel & Definisi Pengukuran Variabel Referensi
Operasional Variabel
Kepemilikan Keluarga (X1) Prosentase kepemilikan saham keluarga
Didefinisikan sebagai yang beredar. Ghalke A
kepemilikan atas jumlah total (2023)
saham yang beredar oleh _ X kepemilikan saham keluarga
seluruh individu dan X1= Y total saham yang beredar

perusahaan yang
kepemilikannya tercatat
(Kepemilikan lebih dari atau
sama dengan 5% wajib
dicatat), kecuali perusahaan
publik, negara, institusi
keuangan (seperti: lembaga
investasi, reksa dana, asuransi,
dana pensiun, bank dan




koperasi), dan public yang
kepemilikannya tidak wajib
tercatat.

Komisaris independen (Y1)
Didefinisikan sebagai
komisaris yang:

(1) berasal dari luar perusahaan
publik, tidak mempunyai
saham baik langsung maupun
tidak langsung pada
perusahaan publik, (3) tidak
mempunyai hubungan afiliasi
dengan perusahaan publik,
komisaris, direksi alau
pemegang saham

ulama perusahaan publik, dan
(4) tidak memiliki hubungan
usaha baik langsung maupun
tidak langsung dengan kegiatan
usaha perusahaan publik.

Komisaris independent atas jumlah
komisaris.

e Y. Komisaris independen

Y. Jumlah komisaris

Bingley
(2019); Abdul
wahab (2022)

Keahlian Komite Audit (Y2)

Skor 4: apabila komite audit memiliki

Ghaydaa Issa

Didefinisikan sebagai pengalaman sebagai controller dan (2020),
kepakaran yang harus dimiliki | akuntan. Douglas
oleh komite audit untuk dapat | Skor 3: apabila komite audit memiliki Marais dan
menjalankan lugasnya dengan | pengalaman sebagai direktur keuangan, Weil (2005)
baik. eksekutif bank, eksekutif bisnis jasa

kuangan, manajer investasi, atau pakar di

bidang keuangan.

Skor 2: apabila komite audit memiliki

pengalaman sebagai: manajer diluar bidang

keuangan, dan investor.

Skor 1: apabila komite audit adalah pakar

di luar bidang bisnis.

Y. Komite audit tiap skor
2= Y Jumlah komite audit

Aktivitas Komite Audit (Y3) Diukur dengan skala interval 1 sampai 7 NCFFR
didefinisikan sebagai kegiatan | dengan dimensi hubungan dengan auditor | 1992,Cadbury
yang dilaksanakan oleh komite | eksternal, akses terhadap pclaporan Committee
audit dalam pelaksanaan keuangan dan monitoring ketaatannya 1992,

terhadap SAK, review efektivitas Keputusan




perannya menjaga kualitas

pengendalian internal, hubungan dengan

Direksi BEI

informasi akuntansi auditor internal, hubungan dengan NO. 339
komisaris, hubungan dengan direksi dan tahun
jumlah pertemuan komite audit ininimal 3 | 2001,Fisher
kali per tahun. Apabila aktivitas komite (1994) dan
audit perusahaan sampel memenuhi The Business
seluruh dimensi yang diukur maka diberi Roundtable
skor 7, apabila hanya memenuhi 6 dimensi | (2002).
diberi skor 6. Apabila hanya memenuhi 5
dimensi diberi skor 5, apabila hanya
memenuhi 4 dimensi diberi skor 4. Skor 3,

2 dan I masing-masing untuk pemenuhan
dimensi 3, dan |

Struktur Hutang (Y4) __TDit Xie, H, Xu

didefinisikan sebagai propporsi ~ TAit (2023)

hutang yang dimiliki suatu Keterangan:

perusahaan pada tanggal TDit : Jumlah hutang Perusahaan | pada

pelaporan keuangan atas periode t

jumlah aktiva yang dimiliki TA:: : Total assets yang dimiliki

oleh perusahaaan Perusahaan | pda periode t

Ukuran perusahaan (X2) Natural log total assets Pattiruhu J

Didefinisikan sebagai besarnya X2 = Lm Total Assets (2020)

perusahaan ditinjau dari

besarnya nilai aset yang

dimiliki.

Pertumbuhan Pendapatan (X3) | Perbandingan perubahan pendapatan atas Nurmasari

Didefinisikan sebagai pendapatan tahun berjalan. (2018)

perbandingan perubahan X3

pendapatan dari tahun ke _ Pendapatant — pendapatant — 1

tahun. - Pendapatan t

Intensitas Aktiva (X4) Perbandingan aktiva tidak lancer atas total | Dewi E

Didefinisikan sebagai aktiva (2021)

penggunaan aktiva tidak lancer
atas scluruh aktiva yang
digunakan perusahaan.

_ Aktiva Tidak Lancar
N Total Aktiva




Jenis dan sumber data

Jenis penelitian ini adalah penelitian Sekunder dimana sumber data diambil dari TICMI sebagai
pusat data Bursa Efek Indonesia di Jakarta.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian in adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) yang mempublikasikan laporan keuangan dan Annual Report untuk tahun buku 2019 sampai
2022. Kriteria populasi ini didasarkan atas pertimbangan sebagai berikut: pertama, perusahaan
publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dipilih karena perusahaan tersebut memiliki
kewajiban lebih tinggi untuk menerapkan corporate governance. Kedua, bahwa perusahaan yang
terdaftar di BEI mempunyai kewajiban untuk mempublikasikan laporan keuangan tahunan yang
diaudit. Ketiga, perusahaan manufakur regulasinya tidak seketat pada perusahaan perbankan dan
keuangan sehingga perilaku manajemen terkait dengan kebijakan akuntansinya lebih dapat
bervariasi. Keempal, penggunaan perusahaan manufaktur karena perusahaan manufaktur memiliki
elemen akrual yang lebih banyak dibanding dengan jenis industri lainnya.

Sampel dipilih secara purposive sampling dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang
representatif sesuai dengan kriteria yang ditetapkan yaitu:
a. Perusahaan tersebut yang mempublikasikan laporan kuangan auditan per 31 Desember 2019-
2022.
b. Laporan kuangan memuat data tentang komponen akrual.
c. Perusahaan tersebut menyaiikan annual report dan memuat data tentang: 1.Komisaris
independen; 2. Komite audit independen; 3. Keahlian komite audit; 4. Aktivitas komite audit

Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian in adalah analisis jalur (path analysis) dan
pengolahan data menggunakan SEM. Persamaan struktural yang dikembangkan dalam penelitian
in adalah sebagai berikut:

D T 7 G - TP (1)
Dl T T - TP )
Y 3= B B2y L B3 ettt 3)
Dl T T - ..(4)
Ys=B1X1 + B2Xz2 + BaXs+ BaXa + PsY1+ PeYo+ BrY3+PBsYa+ €5 o (5)
Keterangan:

X1: Kepemilikan Keluarga
Xo: Ukuran Perusahaan

Xs: Pertumbuhan Pendapatan
Xa: Intensitas Aktiva

Y1: Komisaris Independen
Y2: Keahlian Komite Audit
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